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ABSTRACT

Candida albicans fungus requires a source of nutrients, especially carbohydrates, to grow and reproduce.
Identification of isolation and confirmation of microscopic examination results require culture media. Coconut
kentos (Cocos nucifera) has 66% carbohydrates, vitamins, and other nutrients. This study aimed to analyze the
differences in the number of colonies and diameter of Candida albicans fungus on Sabouraud Dextrose Agar
media, alternative coconut kentos media (Cocos nucifera) in various concentrations of 100%, 75%, 50%, and
25%. The design of this study was a posttest only with control design, which was conducted in a microbiology
laboratory, involving 30 samples. The samples were divided into 6 groups, namely Sabouraud Dextrose Agar
media), coconut kentos with concentrations of 100%, 75%, 50%, and 25%. Furthermore, measurements of fungal
colonies and fungal diameter were carried out by observation. The results showed that the average value of fungal
colonies and the diameter of Candida albicans fungal colonies with optimum concentrations of 50% (71.75
CFU/mL) and 75% (0.70 mm) because at these concentrations the number of diameters and the number of
colonies approached the standard media (SDA media) (69.5 CFU/mL) and a colony diameter of 0.50 mm and the
ANOVA test obtained a p value = <0.000, which means there was a difference in fungal colonies and diameters
between groups. Based on the results of the analysis, it was concluded that coconut kentos can be used as an
alternative medium for the growth of Candida albicans fungi
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ABSTRAK

Jamur Candida albicans membutuhkan sumber nutrisi terutama karbohidrat untuk tumbuh dan berkembang biak.
Identifikasi isolasi dan konfirmasi hasil pemeriksaan secara mikroskopis memerlukan media kultur. Kentos kelapa
(Cocos nucifera) mempunyai karbohidrat sebanyak 66% vitamin, dan nutrisi lainnya. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis perbedaan jumlah koloni dan diameter jamur Candida albicans pada media Sabouraud
Dextrosa Agar, media alternatif kentos kelapa (Cocos nucifera) dalam berbagai konsentrasi 100%, 75%, 50%,
dan 25%. Rancangan penelitian ini adalah posttest only with control design, yang dilakukan di laboratorium
mikrobiologi, yang melibatkan 30 sampel. Sampel dibagi menjadi 6 kelompok yakni media Sabouraud Dextrosa
Agar), kentos kelapa dengan konsentrasi 100%, 75%, 50%, dan 25%. Selanjutnya dilakukan pengukuran koloni
jamur dan diameter jamur dengan cara observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata koloni jamur
dan diameter koloni jamur Candida albicans dengan konsentrasi optimum yaitu 50% (71,75 CFU/mL) dan 75%
(0,70 mm) dikarenakan pada kosentarsi tersebut jumlah diameter dan jumlah koloninya mendekati media standard
(media SDA) (69,5 CFU/mL) dan diameter koloni 0,50 mm serta dilakukan uji ANOVA didapatkan nilai p = <
0,000, yang berarti ada perbedaan koloni dan diameter jamur antara kelompok. Berdasarkan hasil analisis
disimpulkan bahwa kentos kelapa dapat digunakan sebagai media alternatif pertumbuhan jamur Candida albicans.
Kata kunci: Candida albicans; kentos kelapa; Sabouraud Dextrosa Agar

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara dengan kelembapan tinggi sehingga memungkinkan mikoorganisme tumbuh
dengan baik, salah satunya adalah jamur.® Infeksi jamur cukup banyak ditemukan di Indonesia adalah
candidiasis. Organisme ini juga menyebabkan sejumlah infeksi mulai dari mucosal candidiasis hingga life-
threatening disseminated candidiasis. Candidiasis adalah penyakit jamur yang bersifat akut yang menyerang
mulut, kuku, kulit, dan vagina, yang secara alamiah disebabkan oleh jamur Candida alblcans yang
pertumbuhannya sering terdapat didaerah lipatan yang kemudian akan mengakibatkan peradangan

Diagnostik cand|d|a5|s dilaboratorium dapat dilakukan melalui pemeriksaan spesimen mikroskopis,
biakan, dan serologi.® Pemeriksaan biakan di laboratorium mikrobiologi bertujuan untuk menentukan jenis dari
organisme serta memperbanyak mikroba sehingga dapat dilakukan uji lainnya. Biakan merupakan gold standard
untuk menegakan diagnosis infeksi yang disebakan jamur karena memiliki tingkat sensitivitas dan spesifisitas
yang cukup tinggi. Pada biakan bakteri biasanya membutuhkan media untuk proses petumbuhan jamur.®)

Media merupakan tempat pertumbuhan mikroorganisme yang mengandung nutrisi yang dibutuhkan oleh
mikroorganisme tersebut sebagai makanannya. Mikroorganisme memerlukan karbohidrat dalam pertumbuhan.®
Media pertumbuhan berdasarkan kandungannya dibagi menjadi dua yaitu media sintetik dan nonsintetik. Media
yang digunakan untuk pertumbuhan jamur adalah media sintetik yang kaya akan karbohidrat. Salah satunya
Sabouraud Dextrose Agar (SDA).(®

Media SDA adalah salah satu media pertumbuhan jamur yang banyak digunakan karena pH keasamannya
relatif rendah (4,5-5,6) sehingga dapat menghambat pertumbuhan bakteri. Kelemahan dari media ini adalah
harganya relatif mahal, hanya terdapat ditempat tertentu dan media ini mudah rusak.® Sehingga membuat banyak
peneliti melakukan inovasi untuk mengatasi hal tersebut. Beberapa penelltlan menggunakan bahan-bahan alam
sebagai media alternatif seperti ubi jalar, kacang-kacangan dan bekatul.¢
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Penelitian dilakukan dengan pemeriksaan biakan untuk diagnosis Candida albicans yang diisolasi dari
media alternatif dengan memanfaatkan bahan alam dari kentos kelapa (Cocos nucifera) yang terdapat di bagian
dalam buah kelapa. Buah kelapa yang sudah tua dan bertunas memiliki embrio yang berbentuk seperti bola
berwarna putih.*® Media biakan jamur dari kentos kelapa belum pernah dilaporkan.

Penggunaan kentos kelapa masih belum diketahui banyak orang. Di tempat para penjual kelapa, kentos
kelapa dibuang secara percuma sehingga dapat menimbulkan sampah yang dapat merusak lingkungan. Padahal
kentos kelapa kaya akan nutrisi, bahkan lebih sehat dari air kelapa. Kentos kelapa mengandung 66% karbohidrat
dan serat serta sisanya terdiri atas vitamin, mineral, protein dan beberapa metabolit sekunder.!¥ Maka
pemanfaatan kentos kelapa dapat digunakan dalam pertumbuhan jamur, dengan harga yang relatif murah, mudah
ditemukan dimana saja dan dapat menjadi media alternatif.

Menurut penelitian Bastian et al., (2023)9, rebung bambu (Dendrocalamus asper) dapat digunakan
sebagai media pertumbuhan Candida albicans dengan optimal konsentrasi 80%, karena pada konsentrasi ini
jumlah diameter dan jumlah koloni semakin dekat dengan media standar (media SDA). Prayoga et al., (2023),%®
mengatakan jumlah koloni pada media modifikasi biji nangka (Artocarpus heterophyllus lamk) lebih banyak dari
pada media SDA, karena biji nangka mengandung nutrisi yang dibutuhkan jamur Candida albicans.

Peneliti Nurdin dan Anwar, (2021)", mengatakan bahwa sumber karbohidrat pada sukun (Artocarpus
altilis) dapat digunakan sebagai media pertumbuhan jamur Aspergillus sp., dengan kandungan gizi yang tinggi,
buah sukun sangat potensial dikembangkan sebagai media alternatif pertumbuhan jamur. Berdasarkan hal tersebut
maka penting dilakukan riset pemanfaatan kentos kelapa sebagai media alternatif pertumbuhan jamur, karena
memiliki potensi untuk dijadikan sebagai media pengganti untuk isolasi dan identifikasi jamur Candida albicans.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah kentos kelapa (Cocos nucifera) dapat digunakan
sebagai media alternatif pertumbuhan jamur Candida albicans dan untuk membuktikan kandungan karbohidrat
pada kentos kelapa (Cocos nucifera) dapat dimanfaatkan sebagai media pertumbuhan jamur Candida albicans.
Hipotesis penelitian ini adalah tidak ada perbedaan total jumlah koloni dan diameter jamur Candida albicans
pada media SDA dan media alternatif kentos kelapa (Cocos nucifera).

METODE

Penelitian ini bersifat eksperimental yaitu ingin membuktikan kandungan karbohidrat pada kentos kelapa
dapat dijadikan sebagai media alternatif pertumbuhan jamur Candida albicans. Penelitian ini menggunakan
rancangan penelitian post test only with control group, di mana pemeriksaan dilakukan setelah adanya perlakuan
pada sampel penelitian,*® untuk membandingkan perbedaan jumlah koloni dan diameter koloni jamur Candida
albicans pada media SDA, media alternatif kentos kelapa dengan konsentrasi 100%, 75%, 50%, dan 25%.

Subjek penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah stain murni jamur Candida albicans ATCC
90028 yang telah memenuhi kriteria inklusi dan kriteria ekslusi. Besaran sampel yang digunakan pada penelitian
rumus Federer dalam®® yaitu: diperoleh n = 4 dan t = 5, maka jumlah keseluruhan adalah 2 sampel. Instrumentasi
penelitian ini yaitu menggunakan bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain kentos kelapa. Alat yang
digunakan adalah blender, cawan petri, bunsen, pisau, pipet tetes, tabung reaksi, ayakan tepung, timbangan,
mortal, gelas ukur dan alat tulis. Pembuatan tepung kentos kelapa dengan cara dikeringkan lalu dihaluskan
menggunakan blender dan diayak, ditimbang sesuai pengujian. Tahapan penelitian dimulai dengan pembuatan
media SDA dan pembuatan media alternatif kentos kelapa. Masing masing media ditanam jamur Candida
albicans untuk melihat perbedaan pertumbuhan jamur tersebut. Selanjutnya dilakukan pengamatan kurang lebih
24 jam setelah jamur ditanam dan dicatat sesuai hasil.

Dalam meneliti potensi kentos kelapa sebagai media pertumbuhan efektif untuk jamur Candida albicans
memiliki etika penelitian untuk memastikan integritas dan akurasi hasil. Subjek penelitian, seperti strain jamur
ATCC 90028, harus diperlakukan dengan benar dan sesuai dengan standar laboratorium untuk mencegah
kontaminasi atau hasil yang tidak valid. Hasil analisis data diolah dengan uji Anova untuk menguji perbedaan di
antara perlakuan yang ada.

Data yang didapatkan berbentuk numerik berupa jumlah koloni Candida albicans. Setelah itu dilakukan
uji normalitas menggunakan uji Saphiro-wilk karena jumlah data <50. Data yang didapatkan dari pemeriksaan
laboratorium, diolah dengan program SPSS. Hasil yang didapatkan dilihat dari nilai signifikan yang diperoleh
apabila signifikan >0,05 maka data dinyatakan berdistribusi normal sedangkan apabila signifikan <0,05 maka data
dinyatakan tidak berdistribusi normal. Uji hipotesis yang digunakan bila hasil berdistribusi normal maka
dilanjutkan dengan ug'i repeated measurement ANOVA. Bila sebaran tidak normal dilanjutkan uji alternatif
dengan uji Friedman.t®

HASIL

Media pertumbuhan yang bersumber karbohidrat dapat menumbuhkan mikorooganisme, salah satunya
adalah jamur. Beberapa penelitian yang menggunakan sumber karbohidrat dari bahan umbi umbian dan biji-bijian
dapat membantu pertumbuhan jamur, salah satunya kentos kelapa yang mengandung karbohidrat, pada penelitian
ini media kentos kelapa dengan konsentrasi 100%, 75%, 50%, dan 25% sebagai media alternatif untuk
pertumbuhan jamur Candida albicans.?®2V, Koloni jamur Candida albicans pada media Sabouraud Dextrosa
Agar (SDA) dan media modifikasi kentos kelapa didapatkan hasil seperti pada Gambar 1. Tampak bahwa koloni
Candida albicans dilakukan pembacaan secara makroskopis pada media SDA dan kentos kelapa yaitu koloninya
pada medium padat sedikit menimbul dari permukaan medium, dengan permukaan halus, licin, berwarna putih
kekuning-kuningan dan berbau ragi, dan didapatkan hasil penelitian yang mendekati pada media standar adalah
pada kosentrasi 50%.

Penelitian ini dilakukan untuk untuk melihat perbandingan jumlah koloni jamur Candida albicans pada
media SDA dan media alternatif kentos kelapa dari berbagai konsentrasi 100%, 75%, 50%, dan 25%. Perbedaan
hitung jumlah koloni Candida albicans ditampilkan pada Gambar 2, yang menunjukkan bahwa rata-rata jumlah

420 Jurnal Penelitian Kesehatan Suara Forikes ------ http://forikes-ejournal.com/index.php/SF


http://forikes-ejournal.com/index.php/SF

Jurnal Penelitian Kesehatan Suara Forikes -------------------- Volume 15 Nomor 3, Juli-September 2024
p-ISSN 2086-3098 e-ISSN 2502-7778

koloni pada media SDA adalah 69,5 CFU/mL. Rata-rata jumlah koloni Candida albicans pada konsentrasi 100%
adalah 83,75 CFU/mL, pada konsentrasi 75% adalah sebanyak 84 CFU/mL, pada konsentrasi 50% ialah sebanyak
71,75 CFU/mL, dan pada konsentrasi 25% memiliki rata-rata sebanyak 93,75 CFU/mL; sehingga dapat
disimpulkan bahwa koloni jamur Candida albicans paling banyak tumbuh pada konsentrasi 25%. Media kentos
kelapa dengan konsentrasi 25% memiliki rata-rata jumlah koloni lebih banyak dibandingkan jumlah koloni yang
tumbuh pada media SDA. Tetapi untuk koloni jamur Candidia albicans yang mendekati pada media standar
adalah pada konsentrasi 50% dengan rata-rata 71,75 CFU/mL.
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TS T Gambar 2. Perbandingan jumlah koloni Candida
albicans pada media SDA dan kentos kelapa pada

konsentrasi 100%, 75%, 50%, dan 25%.

Gambar 1. Koloni jamur Candida albicans yang
diisolasi pada media SDA, dan kentos kelapa dengan
konsentrasi 25%, 50%, 75% dan 100%

Hasil pemeriksaan penanaman biakan jamur Candida albicans dapat dikatakan berhasil bila ditemukan
koloni jamur Candida albicans pada media alternatif dari bahan kentos kelapa.®V) Pada Gambar 2 tampak bahwa
rerata diameter koloni pada media SDA adalah 0,50 mm, pada kentos kelapa 100% adalah 0,51 mm, pada kentos
kelapa 75% yaitu 0,70 mm, pada kentos kelapa 50% adalah 0,62 mm dan pada kentos kelapa 259 adalah 0,40
mm; sehingga dapat disimpulkan bahwa kentos kelapa dengan konsentrasi 75% memiliki rata-rata diameter paling
tinggi. Kentos kelapa dengan konsentrasi 75% memiliki rata-rata diameter koloni lebih tinggi dibandingkan pada
media SDA. Tetapi untuk koloni jamur Candidia albicans yang mendekati pada media standar adalah pada
kosentrasi 50% dengan rata-rata 71,75 CFU/mL.
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070 o .70 Tabel 1. Hasil uji normalitas
. 61 B0
DEO T dhs 0, 9h5 o, 95 0,915
0,50 | Ao a0 ] Media Mean| SD p
0,40 | Jumlah SDA 69,50 | 3,69 | 0,925
0,30 | I Koloni | Kentos 100% [83,75| 2,98 | 0,952
0,20 | | Kentos 75% [84,00| 6,03 | 0,792
0,10 I I Kentos 50% |71,75| 9,53 | 0,380
0,00 Kentos 25% |93,75| 4,85 | 0,755
2 Diameter SDA 0,500 | 0,008 | 0,683
| SDA = Kentos Kelapa 100% Koloni | Kentos 100% [0,515| 0,01 | 0,972
B Kentos Kelapa 75% W Kentos Helapa 500 Kentos 75% |0,700| 0,008 | 0,683
Kentos Kniape 250 Kentos 50% |0,615] 0,01 | 0,972
Gambar 3. Perbandingan diameter koloni jamur Candida albicans Kentos 25% |0,400| 0,008 | 0,683

pada media SDA, kentos kelapa 100%, 75%, 50% dan 25%

Tabel 2. Hasil uji repeated measurement ANOVA Tabel 3. Hasil pairwise comparison (Tukey)

_ _ Jumlah koloni Mean SD P
Media Mean (Max-Min) p SDA  Kentos 100% 83,75 2,98 0,027
Jumlah SDA 69,5000 (74-65) 0,000 T(entfs 7550‘%3 %gg ggg 88%‘21
: N entos 50% ' . )
Koloni Kentos 1000% 83,7500 (87-80) Kentos 25% 93.75 485 0.000
Kentos 75% 84,0000 (92-78) 100% SDA 69,50 3,69 0,027
Kentos 50% 71,7500 (80-60) Kentos 75% 84,00 6,05 1,000
Kentos 25% 93,7500 (100-89) Kentos 50% 71,75 9,53 0,073
Diameter SDA 0,5000 (,52-50) | 0,000 % S'<De£t05 25% gggg ‘3‘23 gégg
Koloni Kentos 100% 0,5150 (0,53- 0,50) Kentos 100% 83:75 2:98 1:000
Kentos 75% 0,7000 (,71-,69) Kentos 50% 71,75 9,53 0,066
Kentos 50% 0,6150 (,63-,60) Kentos 25% 93,75 4,85 0,186
o, _ 50% SDA 69,50 3,69 0,982
Kentos 25% 04000 (41-39) Kentos 100% 83,75 2,98 0.073
Kentos 75% 84,00 6,05 0,066
Kentos 25% 93,75 4,85 0,001
25% SDA 69,50 3,69 0,000
Kentos 100% 83,75 2,98 0,169
Kentos 75% 84,00 6,05 0,186
Kentos 50% 71,75 9,63 0,001
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Tabel 1 menunjukkan hasil uji normalitas (Shapiro-Wilk) bahwa jumlah koloni pada media SDA
didapatkan nilai p = 0,925, kentos kelapa 100% = 0,952, kentos kelapa 75% = 0,792, kentos kelapa 50% = 0,380,
dan kentos kelapa 25% = 0,755. Untuk diameter koloni pada media SDA = 0,683, kentos kelapa 100% = 0,972,
kentos kelapa 75% = 0,683, kentos kelapa 50% = 0,972, dan kentos kelapa 25% = 0,683. Dengan demikian data
semua kelompok berdistribusi normal dan dapat dilanjutkan dengan uji repeated measurement ANOVA.

Hasil uji ANOVA menunjukkan nilai p 0,000 baik untuk jumlah maupun diameter koloni, sehingga
disimpulkan bahwa ada perbedaan rerata di antara kelima kelompok (Tabel 2). Perbedaan tersebut terperinci
dalam uji Tukey pada Tabel 3. Tampak bahwa konsentrasi yang ideal untuk kentos kelapa adalah 50%.

PEMBAHASAN

Hasil analisis menunjukkan adanya perbedaan diameter dan jumlah koloni jamur. Perbedaan ini muncul
dari perbedaan kandungan karbohidrat. Jenis karbohidrat pada medium SDA merupakan karbohidrat non
kompleks. Jamur memerlukan unsur karbon dalam jumlah yang besar dibandingkan unsur lainnya, dan karbon
merupak(%r; unsur hara dasar dan terpenting bagi jamur, sehingga kebutuhan unsur karbon pada jamur sangatlah
penting.

Komponen utama yan%;2 penting bagi jamur untuk pertumbuhannya adalah jenis karbohidrat atau
monosakarida yang digunakan.®® Monosakarida adalah gula sederhana yang membentuk karbohidrat yang tidak
dapat dipecah melalui hidrolisisdengan bentuk alami disebut juga glukosa.®® Glukosa berfungsi sebagai sumber
karbon untuk pertumbuhan jamur. Jenis glukosa yang terkandung dalam media SDA memastikan jamur menerima
nutrisi yang tepat untuk pertumbuhannya.®®

Penelitian ini membuat media alternatif kentos kelapa sebagai pengganti media SDA dengan konsentrasi
100%, 75%, 50%, dan 25%. Beberapa dari konsentrasi ini adalah dibuat dengan tujuan untuk melihat
perbandingan jumlah jamur koloni dan diameter koloni pada setiap konsentrasi. Konsentrasi media yang tepat
memiliki dampak signifikan pada pertumbuhan jamur. Konsentrasi 50% pada media alternatif kentos kelapa
didapatkan hasil yang optimal. Hal ini menunjukkan bahwa ada keseimbangan yang ditemukan antara nutrisi yang
cukup dan kondisi lingkungan yang cocok bagi jamur untuk berkembang.®>2%) Temuan ini dilaporkan bahwa
media alternatif kentos kelapa dengan konsentrasi 50% (71,75 CFU/mL) mendekati hasil pada media standar SDA
69,5 CFU/mL.

Faktor yang berperan penting dalam pertumbuhan jamur adalah kandungan nutrisi media tumbuhnya,
termasuk glukosa. Glukosa merupakan monosakarida, sumber energi, dan media perkembangan dan pertumbuhan
jamur.@” Sebaliknya media alternatif kentos kelapa lebih banyak mengandung jenis karbohidrat yaitu 60-70%
polisakarida.® Polisakarida ini merupakan jenis karbohidrat alamiah yang ada pada tumbuhan yang secara
metabolik dapat menyebabkan jamur sulit untuk menguraikan karbohidrat sehingga ini lah yang menyebabkan
perbedaan, jumlah koloni dan diameter pertumbuhan jamur,?® karena karbohidrat merupakan sumber karbon
yang paling genting untuk pertumbuhan jamur yang memiliki fungsi sebagai sumber energi dan membentuk
struktur sel.G?

Bastian, et al. (2023)® melaporkan bahwa pemanfaatan karbohidrat pada rebung bambu (Dendrocalamus
asper) konsentrasi 100%, 80%, 50%, dan 25% dapat digunakan sebagai media alternatif pertumbuhan jamur
Candida albicans dan didapatkan hasil diameter koloni jamur Candida albicans yang mendekati media standar
adalah pada konsentrasi 80% dengan diameter rata-rata 3 mm. sedangkan jumlah koloni Candida albicans yaitu
mendekati media standar berada pada konsentrasi 80% dengan rata-rata 47 CFU/mL. Hal ini disebabkan oleh
karena adanya karbon yang cukup dan sumber protein pada rebung media. Nutrisi dalam bentuk kimia unsur atau
senyawa dari lingkungan digunakan oleh sel sebagai bahan kimia komponen sel. Jamur akan melakukannya
tumbuh baik pada media kaya karbohidrat dan nitrogen.®

Penelitian ini sejalan dengan peneliti Prayoga, et al. (2023)%) yang menyatakan bahwa media SDA dengan
media alternatif biji nangka dapat digunakan untuk pertumbuhan jamur Candida albicans. Penelitian ini
melaporkan hasil nilai rata-rata jumlah koloni jamur Candida albicans pada media SDA 112 CFU/mL dan media
modifikasi biji nangka 156 CFU/mL. Media biji nangka dapat digunakan untuk isolasi jamur Candida albicans
karena media modifikasi biji nangka memiliki kandungan nutrisi yang diperlukan untuk pertumbuhan jamur
terutama karbohidrat. Penelitian mengenai potensi kentos kelapa sebagai media pertumbuhan efektif untuk jamur
Candida albicans memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, ketersediaan dan kualitas
kentos kelapa dapat bervariasi tergantung pada sumber dan kondisi pengolahan, yang dapat mempengaruhi
konsistensi hasil penelitian.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa kentos kelapa dapat digunakan sebagai media alternatif
pertumbuhan jamur Candida albicans.Sedangkan saran untuk peneliti selanjunya perlu adanya tindak lanjut lebih
luas lagi mengenai kebermanfaatannya dan dilakukan penelitian lebih lanjut untuk memastikan apakan media
kentos kelapa dapat dimanfaatkan untuk menumbuhkan jamur jenis lain.
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